



KESIMPULAN DAN SARAN 
7.1 Kesimpulan 
Penelitian dengan judul “Hubungan Tingkat Kecemasan dengan 
Dispepsia Penelitian Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya Yang akan 
Menghadapi Ujian Porposal Skripsi” ini dilakukan pada tanggal 8 
Mei 2017 sampai tanggal 8 Juni 2017 dengan total 89 responden 
mahasiswa semester 7 (angkatan 2014) Fakultas Kedokteran 
UKWMS. Dari penelitian ini didapatkan kesimpulan bahwa. 
 1. Sebanyak 33,7% responden tidak mengalami kecemasan. 
2. Sebanyak 66.3% responden mengalami kecemasan, dan 
sebagian besar mengalami tingkat kecemasan ringan 
sebanyak 24,7%. 
3. Sebanyak 77,5% responden mengalami dispepsia ringan. 
4. Sebanyak 22,5% responden mengalami dispepsia sedang. 
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5. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 




7.2.1 Bagi Fakultas 
Diharapkan fakultas dapat mengatur jam ujian proposal skripsi 
dengan lebih baik lagi agar tidak ada ruang ujian yang selesai 
melebihi batas waktu yang telah ditentukan agar tidak menyebabkan 
mahasiswa peserta ujian berikutnya merasa waktunya terpotong. Hal 
ini merupakan salah satu faktor yang menyebabkan kecemasan pada 




7.2.2 Bagi Mahasiswa 
Mahasiswa diharapkan dapat menyiapkan diri lebih baik lagi dalam 
menghadapi ujian untuk mengurangi kecemasan yang dialaminya. 
Mahasiswa dapat mengikuti kegiatan-kegiatan rohani untuk lebih 
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dapat menenangkan dirinya dan dapat melakukan konsultasi kepada 
dosen pembimbing untuk lebih memantabkan kesiapannya sebelum 
ujian. 
 
7.2.3 Bagi Peneliti Lain 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut, misalnya dengan 
menggunakan metode dan desain penelitian lain untuk mengetahui 
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